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KATA PENGANTAR ].

Puji Tuhan buku ini dapat kami terbitkan.

Buku ini berisi tentang potensi pemanfaatan Lanatana camara
Linn. sebagai tumbuhan obat. Lanatana camara Linn. sebagai tumbuhan
liar yang secara tradisional telah dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat.
Pada kesempatan ini kami mengulas tentang pengenalan specimen,
ekstrak daun, strandarisasi ekstrak, dan pemanfaatan ekstrak daun L.
camara Linn. dalam sediaan krim maupun salep. Pengenalan terhadap
L. camara Linn., kami ulas terlebih dahulu tentang Klasifikasi, ciri
morfologi, dan koleksi daun tumbuhan sebagai bahan ekstrak.
Pembuatan ekstrak daun L. camara Linn., standarisasi ekstrak secara
kualitatif maupun kuantitatif terhadap kandungan fitokimianya menjadi
bagian penting yang perlu kami bahas. Selain itu, juga dibahas tentang
pemanfaatan ekstrak daun L. camara Linn. dalam sediaan berupa krim
maupun salep.

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak yang telah
memberikan support, dan semangat dalam penyelesaian buku ini. Kami
mengharapkan saran, dan juga masukan untuk perbaikan buku ini.

Bekasi, 07 Maret 2022
Salam

Penulis
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MENGENAL .. camara Linn.

Capaian Pembelajaran :

1. Pembaca dapat menjelaskan sistematika L. camara Linn.

2. Pembaca mampu menjelaskan ciri specimen L. camara Linn.

3. Pembaca mampu menjelaskan ciri morfologi L. camara Linn.

4. Pembaca mampu menjelaskan ciri morfologi specimen L. camara
Linn. hasil koleksi dari Daerah Istimewa Yogyakarta.

5. Pembaca mampu menjelaskan ciri morfologi specimen L. camara
Linn. hasil koleksi dari Sulawesi Utara.

A. Klasifikasi Lantana camara Linn.

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisio : Spermatophyta
Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae

Ordo : Lamiales

Familia : Verbenaceae

Genus : Lantana

Species : Lantana camara Linn.

Beberapa specimen L. camara Linn. disajikan pada gambar 1, 2,
3,4,5,6,7,8,9,10,dan 11.
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Gambar 1. Specimen L. camara Linn. bunga merah pada cabang di
Costa Rica.
Sumber:
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/0/Ob/Lantana_camara_

4.jpg.

X

Gambar 2. Specimen L. camara Linn. berbunga orange.
Sumber:
http://en.wikipedia.org/wiki/Lantana_camara#/media/File:Lantana_cama
ra_2997.jpg.
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https://en.wikipedia.org/wiki/Costa_Rica
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Gambar 3. Specimen L. camara Linn. warna bunga tangerine.
Sumber:
http://en.wikipedia.org/wiki/Lantana_camara#/media/File:Lantana_cama
ra_Flower_in_Rainforest_Fragment_Valparai,_Tamil_Nadu.jpg.

Gambar 4. Spesimen L. camara Linn. merah muda dan kuning di semak
belukar.
Sumber:

http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/Z/ZG/Fﬂ%W.jpg.
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http://en.wikipedia.org/wiki/Lantana_camara#/media/File:Lantana_camara_Flower_in_Rainforest_Fragment_Valparai,_Tamil_Nadu.jpg
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http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/2/26/লান্টানা.jpg

Gambar 5. Specimen L. camara Linn. bunga merah di Perancis.
Sumber:
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/7/7f/Lantana_Camara_
FR_2012.jpg.

Gambar 6. Specimen L. camara Linn. bunga merah, dibagian Tengah
merah muda di Adana, Turkey.

Sumber:
http://en.wikipedia.org/wiki/Lantana_camara#/media/File:Lantana_cama
ra-Mine_-alésé_01.j)pg
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http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/7/7f/Lantana_Camara_FR_2012.jpg
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/7/7f/Lantana_Camara_FR_2012.jpg
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http://en.wikipedia.org/wiki/Lantana_camara#/media/File:Lantana_camara_-Mine_çalısı_01.jpg

Gambar 7. Specimen L. camara Linn. bunga putih.

Sumber:
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/8/89/Lantana_camara_
blanca.jpg.

Gambar 8. Specimen L. camara Linn. bunga kuning.
Sumber:
http://en.wikipedia.org/wiki/Lantana_camara#/media/File:Yellow_Lanta
na_camara.jpg.
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Gambar 9. Specimen L. camara Linn. bunga pink.
Sumber:
http://en.wikipedia.org/wiki/Lantana_camara#/media/File:nNn1n3a9_Lan
tana_camara_L_(1).jpg.

Gambar 10. Specimen L. camara Linn. bunga kuning berbentuk cincin.
Sumber:
http://en.wikipedia.org/wiki/Lantana_camara#/media/File:un1n5a9_Lan
tana_camara_L_(4).jpg.
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Gambar 11. Specimen L. camara Linn. bunga berwarna kekuningan.
Bunga yang baru dibuka; bunga magenta lebih tua, dipicu untuk
menghasilkan lebih banyak antosianin.

Sumber:
http://en.wikipedia.org/wiki/Lantana_camara#/media/File:n1nsad_Lan
tana_camara_L_(3).jpg.

B. Ciri morfologis Lantana camara Linn.
B. 1. Habitus.

Habitus L. camara Linn. berupa semak, yang tumbuh sepanjang
tahun. Habitus L. camara L|nn disajikan pada gambar 12

Gambar 12. Habitus Lantana camara Linn. berupa semak. Fotografer:
Edy Parwanto, 2021.
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B. 2. Akar.
Akar L. camara Linn. berupa akar tunggang. Akar tunggang
pada L. camara Linn. disajikan pada gambar 13.

Yy s

Gambar 13. L. camara Linn. berakar tunggang. Fotografer: Edy
Parwanto, 2021.

B. 3. Batang

Batang L. camara Linn. beruas-ruas, bersegi 4-6, permukaan batang
kasar, berduri di bagian ranting atau ujung batang. L. camara Linn. yang
memiliki batang beruas-ruas, dan bersegi disajikan pada gambar 14.

—l) N

Gambar 14. L.amara Linn. memiliki batang beruas-ruas, dan bersegi.
Fotografer: Edy Parwanto, 2021.

Edy Parwanto



B. 4. Daun

Daun L. camara Linn. berupa daun tunggal, letak duduk daun
bersilang berhadapan. Bentuk daun bulat telur menyirip, dengan pangkal
membulat dan tepi yang bergerigi serta ujung runcing. Permukan daun
kasar, berambut jarang. L. camara Linn. berdaun tunggal, letak daun
berhadap-hadapan disajikan pada gambar 15.

Gambar 15. L. camara Linn. berdaun tunggal, letak daun berhadap-
hadapan. Fotografer: Edy Parwanto, 2021.

B. 5. Bunga

Bunga berbentuk bulir majemuk. Satu kelopak bunga memiliki 5 helai
yang saling berlekatan membentuk tabung. Mahkota bunga berjumlah 5
helai yang saling berlekatan membentuk tabung yang berwarna. Warna
mahkota bunga bervariasi, ada yang kuning, putih, merah muda, maupun
merah. Benang sari ada 5, sedangkan putiknya 1. Bunga L. camara Linn.
berbentuk bulir majemuk disajikan pada gambar 16.

Gambar 16. Bunga L. camara Linn. berbentuk bulir majemuk.
Fotografer: Edy Parwanto, 2021.
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B. 6. Buah

Tipe buahn L. camara Linn. yaitu buni, memiliki biji yang
banyak dan berwarna coklat kehitaman. Tipe buah buni pada L. camara
Linn. disajikan pada gambar 17.

Gambar 17. Tipe buah buni pada L. camara Linn. (panah merah).
Fotografer: Edy Parwanto, 2021.

C. Lantana camara Linn. di Yogyakarta.

Tanjakan Cinomati adalah sebuah tanjakan ekstrim di jalur
Cinomati yang menjadi rute alternatif penghubung Kabupaten Bantul
dan Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
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(DIY). Tanjakan Cinomati termasuk wilayah Desa Wonolelo,
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. Tanjakan ini sangat miring,
sehingga rawan untuk kecelakaan kendaraan bermotor. Tanjakan
Cinomati terletak diantara jalan Pleret sampai Pathuk, DIY. Jalur
Cinomati berujung di pertigaan Cegokan, Wonolelo, Pleret sampai di
perempatan Tugu Terong, Dlingo. Di bagian jalur Cinomati yang
terletak di Pedukuhan Cegokan, Kalurahan Wonolelo, Kapanewon
Pleret, Kabupaten Bantul memiliki tanjakan dan turunan ekstrem. Lokasi
Tanjakan Cino Mati, Pleret, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
disajikan pada gambar 18.

Search this area

Semarang

Gambar 18. Lokasi Tanjakan Cino Mati, Pleret, Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Sumber:

http://www.google.com/maps/search/cino+mati,+pleret,+bantul/@-

7.2862647,111.5553137,9z/data=14m2!2m1!6el?entry=ttu.

Lantana camara Linn. (tembelekan) merupakan tumbuhan dari

familia Verbenaceae. L. camara Linn. merupakan tanaman liar yang
tumbuh tanpa perawatan khusus. Ciri L. camara Linn. yang tumbuh di
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Tanjakan Cino Mati, Pleret, Bantul, Yogyakarta, yaitu habitus berupa
semak, akar tunggang, batang bersegi 4-6, permukaan batang kasar dan
berduri di bagian ranting atau ujung batang. Bunga berbentuk bulir,
tampak berwarna putih dan pink. Buah L. camara Linn. berbentuk buah
buni. L. camara Linn. yang tumbuh di Tanjakan Cino Mati, Pleret,

Gambar 19. L. camara Linn. yang tumbuh di Tanjakan Cino Mati,
Pleret, Bantul, Yogyakarta. A. Habitus. B. Akar. C. Batang. D. Bunga
dan buah. Fotografer: Edy Parwanto, 2021.
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D. Lantana camara Linn. di Sulawesi Utara

Lantana camara Linn. tumbuh subur di Sulawesi Utara, antara
lain di JI. Tondano Kamangta Suluan, Kec. Tombulu, Kabupaten
Minahasa. Lokasinya berada di 1.362853, 124.903608, dan 1°21'46.6"N
124°54'13.0"E (https://goo.gl/maps/nc1SVYhFU3998nMz8). Peta lokasi
JI. Tondano Kamangta Suluan, Kec. Tombulu, Kabupaten Minahasa,

Sulawesi Utara disajikan pada gambar 20.
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Gambar 20. Peta lokasi JI. Tondano Kamangta Suluan, Kec. Tombulu,
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara.
Sumber: https://goo.gl/maps/nc1SVYhFU39g8nMz8.

Foto hasil koleksi L. camara Linn. yang tumbuh di Sulawesi Utara
disajikan pada gambar 21.

Pemanfaatan Lantana camara Linn. sebagai Tumbuhan Obat


https://goo.gl/maps/nc1SVYhFU39q8nMz8
https://goo.gl/maps/nc1SVYhFU39q8nMz8

Gambar 21. L. camara Linn. yang tumbuh di lokasi JI. Tondano
Kamangta Suluan, Kec. Tombulu, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara.
A. Habitus berupa Semak. B. Bunga berwarna merah. C. Cabang batang

lengkap dengan daun, bunga dan buah. D. Daun hasil koleksi.
Fotografer: Edy Parwanto, 2021.

Ciri L. camara Linn. yang tumbuh di lokasi JI. Tondano
Kamangta Suluan, Kec. Tombulu, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara
mirip dengan L. camara Linn. yang tumbuh di Tanjakan Cino Mati,
Pleret, Bantul, Yogyakarta, yaitu habitus berupa semak, akar tunggang,
batang bersegi 4-6, permukaan batang kasar dan berduri di bagian
ranting atau ujung batang. Bunga berbentuk bulir, dan buahnya
berbentuk buah buni. Perbedaan kedua specimen L. camara Linn.
tersebut yaitu warna bunganya. Warna bunga L. camara Linn. yang
tumbuh di Tanjakan Cino Mati, Pleret, Bantul, DIY tampak berwarna
ungu dan putih, sedangkan warna bunga pada L. camara Linn. yang
tumbuh di lokasi JI. Tondano Kamangta Suluan, Kec. Tombulu,
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara berwarna merah.
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E. Ringkasan

Klasifikasi Lantana camara Linn. sebagai berikut: Kingdom:
Plantae; Subkingdom: Tracheobionta; Superdivision: Spermatophyta;
Division: Magnoliophyta; Class: Magnoliopsida; Subclass: Asteridae;
Order: Lamiales; Family: Verbenaceae; Genus: Lantana; Species:
Lantana camara Linn. Ada beberapa specimen L. camara Linn. antara
lain: specimen bunga merah, specimen bunga orange, specimen bunga
tangerine, specimen bunga merah muda dan kuning, specimen bunga
putih, specimen bunga kuning, specimen bunga pink, specimen bunga
kuning berbentuk cincin, specimen bunga kekuningan.

Habitus L. camara Linn. berupa semak, berakar tunggang,
batang beruas-ruas, berdaun tunggal, bunga berbentuk bulir majemuk,
buah bertipe buah buni. L. camara Linn. yang hidup di Tanjakan
Cinomati, Pleret, Bantul, Yogyakarta ada yang berbunga kuning
berbentuk cincin, sedangkan yang hidup di Jl. Tondano Kamangta
Suluan, Kec. Tombulu, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara, Indonesia
berbunga merah.

F. Pendalaman Materi

Jelaskan sistematika L. camara Linn.

Jelaskan ciri specimen L. camara Linn.

Jelaskan ciri morfologi L. camara Linn.

Jelaskan ciri morfologi specimen L. camara Linn. hasil koleksi

dari Daerah Istimewa Yogyakarta.

5. Jelaskan ciri morfologi specimen L. camara Linn. hasil koleksi
dari Sulawesi Utara.
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EKSTRAK DAUN L. camara Linn.

Capaian Pembelajaran :

1. Pembaca dapat menjelaskan pembuatan ekstrak daun L. camara
Linn.

2. Pembaca mampu menjelaskan cara membuat serbuk daun L.
camara Linn.

3. Pembaca mampu menjelaskan cara maserasi dan remaserasi
dalam ekstraksi daun L. camara Linn.

4. Pembaca mampu menjelaskan cara mengentalkan ekstrak cair
daun L. camara Linn.

5. Pembaca mampu menjelaskan cara menyimpan ekstrak kental
daun L. camara Linn.

A. Pembuatan ekstrak daun L. camara Linn.

Semua bagian tumbuhan L. camara Linn. dapat diekstraksi.
Dalam buku ini, yang dibahas adalah cara pembuatan ekstrak daun L.
camara Linn. Beberapa tahap yang dilakukan dalam pembuatan ekstrak
daun L. camara Linn., antara lain: pengumpulan daun, pengeringan
daun, pembuatan serbuk daun, maserasi, remaserasi, koleksi ekstrak
cair, pengentalan ekstrak cair, penyimpanan ekstrak kental daun L.
camara Linn.

A.1l. Pengumpulan daun

Daun tumbuhan L camara Linn. diperoleh dari tumbuhan yang
hidup liar. Daun tersebut dipetik dari bagian batang. Ujung batang L.
camara Linn. dibiarkan tetap tumbuh. Daun L. camara Linn. hasil
koleksi dimasukkan kedalam kantong terlebih dahulu. Langkah
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selanjutnya, daun dicuci dan ditiriskan, dan ditunggu sampai layu. Daun
L. camara Linn. yang sudah dicuci disajikan pada gambar 22.

Gambar 22. Daun L. cmara Linn. Fotografer: Hosea Jaya Edy, 2022.

A.2. Pengeringan daun |. camara Linn.

Hasil koleksi daun L. camara Linn. yang telah bersih, dan layu
siap untuk dikeringkan. Daun L. camara Linn. ditempatkan pada wadah,
kemudian ditutup dengan kain hitam, selanjutnya dikeringkan di bawah
terik matahri. Daun L. camara Linn. kering disajikan pada gambar 23.

T

A. B.
Gambar 23. Daun L. camara Linn. kering. A. Daun L. camara Linn.
setelah dikeringkan dan penutup berupa kain berwarna hitam telah
dibuka. B. Helaian daun kering L. camara Linn. Fotografer: Hosea Jaya
Edy, 2022.
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A.3. Pembuatan serbuk daun kering L. camara Linn.

Pembuatan serbuk daun kering L. camara Linn. dengan blender,
dan diayak dengan ayakan tepung. Serbuk daun L. camara Linn.
disajikan pada gambar 24.

Gambar 24. Serbuk daun L. caiﬁaré Linh. Fotografer: Hosea Jaya Edy,
2022.

A.4. Maserasi

Masukkan serbuk dalam wadah maserasi (maserator). Maserasi
dilakukan setelah serbuk daun L. camara Linn. dimasukkan ke dalam
maserator. Serbuk daun L. camara Linn. dalam maserator disajikan pada
gambar 25.

Gambar 25. Serbuk daun L. camara Linn. dalam wadah maserator.
Fotografer: Hosea Jaya Edy, 2022.
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Serbuk daun L. camara Linn. direndam dengan pelarut etanol 96%.
Perendaman dilakukan sampai terendam sempurna dan diaduk secara
konstan setiap 4 jam selama 10 menit selama 5 hari. Proses perendaman
dan serbuk daun L. camara Linn. Dalam etanol disajikan pada gambar

26.
B

——

Gambar 26. Perendaman serbuk L. camara Linn. dalam etanol 96%.
Fotografer: Edy Parwanto, 2021.

Saring dan tampung penyari (etanol) yang telah mengandung zat
kimia terlarut, sehingga diperoleh larutan ekstrak daun L. camara Linn.
Larutan ekstrak daun L. camara Linn. disajikan pada gambar 27.

Gambar 27. Larutan ekstrak daun L. camara Linn. Fotografer: Hosea
Jaya Edy, 2022.
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A.5. Remaserasi

Selanjutnya dilakukan proses remaserasi. Remaserasi dilakukan
dengan perlakuan perendaman etanol 96% (sampai terendam sempurna
dan diaduk secara konstan setiap 4 jam selama 10 menit selama 5 hari)
dan penyaringan sehingga diperoleh larutan ekstrak daun L. camara
Linn. ini diulang sampai cairan penyari jernih tidak pekat Kembali.
Langkah selanjutnya mencampur seluruh hasil penyarian (ekstrak cair)
dalam labu alas bulat. Ekstrak cair daun L. camara Linn. dalam labu alas
bulat disajikan pada gambar 28.

Gambar 28. Ekstrak cair daun L. camara Linn.‘ dalam labu alas bulat.
Fotografer: Hosea Jaya Edy, 2022.

A. 6. Ekstrak cair daun L. camara Linn.

Hasil penyarian di atas kemudian dimasukkan kedalam labu alas
bulat untuk dipekatkan dengan alat rotary evaporator. Pemekatan awal
ekstrak dengan bantuan alat rotary evaporator sampai sisa ekstrak cair £
10% dari total ekstrak cair yang didapat dari proses maserasi diawal.
Pemekatan awal ekstrak cair daun L. camara Linn. menggunakan rotary
evaporator disajikan pada gambar 29.
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Gambar 29. Pemekatan awal ekstrak cair daun L. camara Linn.
menggunakan rotary evaporator. Fotografer: Hosea Jaya Edy, 2022.

A. 7. Penampungan ekstrak daun L. camara Linn.

Hasil pemekatan awal ekstrak cair daun L. camara Linn.
menggunakan rotary evaporator selanjutnya ditampung dalam cawan
porselen. Cawan porselen untuk menampung ekstrak daun L. camara
Linn. disajikan pada gambar 30.

= lei; 5

Gambar 30. Cawan porselen untuk menampung ekstrak daun L. camara
Linn. Fotografer: Hosea Jaya Edy, 2022.
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A. 8. Ekstrak kental daun L. camara Linn.

Pemekatan ekstrak cair daun L. camara Linn. hingga diperoleh
ekstrak kental. Proses tersebut dapat dilakukan dengan bantuan alat
waterbath. Untuk mempercepat pemekatan ekstrak cair daun L. camara
Linn. hingga diperoleh ekstrak kental bisa dibantu dengan kipas angin.
Pemekatan ekstrak daun L. camara Linn. dengan bantuan waterbath dan
kipas angin disajikan pada gambar 31.

Gambar 31. Pemekatan ekstrak daun L. camara Linn. dengan bantuan
waterbath dan kipas angin. A. Pemekatan eksrak daun L. camara
Linn. dalam cawan porselen pada waterbath. B. Pemekatan eksrak daun
L. camara Linn. dalam cawan porselen pada waterbath dibantu dengan
kipas angin. Fotografer: Hosea Jaya Edy, 2022.

A. 9. Penyimpanan ekstrak kental daun L. camara Linn.
Simpan ekstrak kental dalam wadah tertutup dan didalam lemari
es. Ekstrak kental yang diperoleh menyerupai dodol dan kenyal. Ekstrak
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siap digunakan. Untuk zat aktif dalam proses formulasi pembuatan krim
atau diuji fitokimia (pengukuran kandungan kimia yang terdapat pada
ekstrak kental). Ekstrak kental daun L. camara Linn. dalam botol
tertutup disajikan pada gambar 32.

Gambar 32. Ekstrak kental daun L. camara Linn. dalam botol tertutup.
Fotografer: Hosea Jaya Edy (2022).

B. Ringkasan

Semua bagian tumbuhan L. camara Linn. dapat diekstraksi.
Dalam buku ini, yang dibahas adalah cara pembuatan ekstrak daun L.
camara Linn. Beberapa tahap yang dilakukan dalam pembuatan ekstrak
daun L. camara Linn., antara lain: pengumpulan daun, pengeringan
daun, pembuatan serbuk daun, maserasi, remaserasi, koleksi ekstrak
cair, pengentalan ekstrak cair, penyimpanan ekstrak kental daun L.
camara Linn.

Hasil koleksi daun L. camara Linn. hendaknya diasukkan
kedalam kantong terlebh dahulu, dicuci, ditiriskan, dan ditunggu sampai
layu. Daun L. camara Linn. hasil koleksi ditutup dengan kain hitam,
selanjutnya dikeringkan di bawah terik matahri. Pembuatan serbuk daun
L. camara Linn. dengan ayakan berukuran tertentu. Maserasi dan
remaserasi menggunakan pelarut yang dikehendaki sesuai tujuan
penelitian untuk memperoleh ekstrak cair. Ekstrak cair daun L. camara
Linn. perlu dikentalkan sehingga diperoleh ekstrak kental daun L.
camara Linn. Penyimpanan ekstrak kental daun L. camara Linn. di
dalam wadah tertutup yang diletakkan dalam lemari es. Selanjutnya,
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ekstrak kental daun L. camara Linn. distandarisasi, digunakan sebagai
bahan aktif sediaan, misalnya krim ataupun salep.

C. Pendalaman Materi

1. Pembaca dapat menjelaskan pembuatan ekstrak daun L. camara
Linn.

2. Pembaca mampu menjelaskan cara membuat serbuk daun L.
camara Linn.

3. Pembaca mampu menjelaskan cara maserasi dan remaserasi
dalam ekstraksi daun L. camara Linn.

4. Pembaca mampu menjelaskan cara mengentalkan ekstrak cair
daun L. camara Linn.

5. Pembaca mampu menjelaskan cara menyimpan ekstrak kental
daun L. camara Linn.
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STANDARISASI EKSTRAK DAUN
L. camaralinn.

BA
||
n

Capaian Pembelajaran :

1. Pembaca dapat menjelaskan arti penting standarisasi ekstrak
daun L. camara Linn.

2. Pembaca mampu menjelaskan tentang uji organoleptik ekstrak
daun L. camara Linn

3. Pembaca mampu menjelaskan uji pH ekstrak daun L. camara
Linn.

4. Pembaca mampu menjelaskan uji homogenitas ekstrak daun L.
camara Linn.

5. Pembaca mampu menjelaskan uji daya sebar ekstrak daun L.
camara Linn.

6. Pembaca mampu menjelaskan uji kualitatif ekstrak daun L.
camara Linn.

7. Pembaca mampu menjelaskan uji kuantitatif ekstrak daun L.
camara Linn.

A. Standarisasi ekstrak

Standari sasi ekstrak di Il akuka
organol eptilsg mougeinididdysa, ugujbil odsaint a s
kandungan Uf it klkaindiuangan fitoki mi a
kualitatif maBeuikapRianatmd maqgdnaka
e k s tdraaukn camara Li npme rdiul a ksutkaannd ar i sasi
dahul u.
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A.1. Uji Organoleptik
Pengujian kual it asli a&Wwdsdmrgaaunj iy a n ¢
organoPermpd a ryaatndgn | a kduaklaanminadal ah
bentalibasaamar na sedi aan.

A.2. Uji bentuk

Par ameter kualitas ekstrak yan
menyerupai dodol dan kenyal
A. 3. Uji bau

E k s tdraaukncamara L'i ndni.ci um baunpajmubaha
khas ek sltcamarkL idran.n
A 4. Uji warna

Ekstr akcamiaUnndn .l i hat warmeamwar nd
hijau tua.
A.5. Uji pH

Pengukuran nil ai bpHtht me rsg u rka kpahh
yang dicelupkaeks&graadkg!l aml|l @hb5 dg
denganacguardle stek Nyhalg pali k-6adal a
yang maehgacsesuali dengan nil ai [
Hasi | uj i organol eptiacundan pcH nmt
Linn. di staajdiekan pada

Tabel 1. Hasil uji organoleptik, dan pH pada ekstrak daun L. camara

Linn.

Jenis uji Hasil
Organoleptik
1 Bentuk Semi solid

 Bau Bau khas ekstrak daun L. Camara Linn.
1 Warna slightly blackish green
pH 5

Singkatan: pH=potenti al of hydro

A.6. Uji Homogenitas
UjHomogenitas sediaan dil akuka
hasi l pekgopraedéaa np | BK s tiraaokg . h 0 mo g ¢
di tandai dengan tidak terdapatny
st r wkatmuprd @ame mi Wa kynarsg r adgaatrni & w & |
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pengolsasnptaiitaikkhp e n g o |Eekssat iy arkg di uj

di ambi | dar i tiga tempat yaitu

wadah Hkarsiimh. uj i h o mo g & ramard Laisn ne.k s

yaitu homogen dan tidak menggump

A.7. Uji daya sebar

Pengujian daya sebar dilakukan

ek stdriaknt alreampckeinag obj ek transpara

100 g. Pengukuran di ametekasidaygl
ti dmknyebar k elmebhail h kauraee@g tt el ah
pember i aHma skhdbaurn.i dayaL csnmmalirnek st
yais%.u3 c¢cm. Hasi | tersebut me me n
topi kaler kKywareamtaam daya sebar unt

57 c¢cm.

B. Pengujian kualitatif fitokimia ekstrak daun L. camara Linn.
B.1. Uji alkaloid
Kandungan alkaloid dalam ekstrak daun L. camara Linn.

dilakukan menurut Douglas et al. Sampel Ekstrak sebanyak 50-100
mg ditambahkan kloroform secukupnya, selanjutnya ditambahkan
10 mL amoniak dan 10 mL kloroform. Larutan tersebut disaring ke
dalam tabung reaksi, filtratnya ditambah 10 tetes H,SO, 2N.
Campuran dikocok dengan teratur, dibiarkan beberapa menit sampai
terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas dipindahkan ke dalam tiga tabung
reaksi masing-masing sebanyak 1 mL. Kemudian masing-masing
tabung tersebut ditambahkan beberapa tetes pereaksi Mayer,
Wagner dan Dragendorff. Apabila terbentuk endapan menunjukan
bahwa sampel tersebut mengandung alkaloid, dengan pereaksi
Mayer memberikan endapan putih, dengan pereaksi Wagner
memberikan endapan berwarna coklat, sedangkan pereaksi
Dragendorff memberikan endapan berwarna jingga.

Ada beberapa golongan al kal oi

"Protoalkaloids”, Polyamine, Peptide and cyclopeptide alkaloids,
dan Pseudoalkaloids. Contoh alkaloid yang disebut hygrine yang
terkandung pada daun Coca (Familia: Erythroxylaceae), misalnya
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daun Erythroxylum novogranatense var. novogranatense disajikan
pada gambar 33.

Gambar 33. Rumus struktur hygrine yang termasuk golongan
alkaloid. Sumber: Pictet (1904).

B.2. Uji Triterpenoid dan steroid

Uji triterpenoid dan steroid dilakukan menurut Briggs.
Sampel ekstrak daun L. camara Linn. sebanyak 50-100 mg
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambah asam
asetat glasial sampai semua sampel terendam, dan dibiarkan
selama 15 menit. Selanjutnya, 6 tetes larutan dipindahkan ke dalam
tabung reaksi, dan ditambahkan 2-3 tetes asam sulfat pekat.
Apabila campuran tersebut berubah warna menjadi merah, jingga
atau ungu, maka campuran tersebut mengandung triterpenoid.
Apabila campuran tersebut berubah warna menjadi biru, maka
campuran tersebut mengandung steroida. Struktur triterpenoid dan
steroid disajikan pada gambar 34.

A B

Gambar 34. Struktur triterpenoid dan steroid. A. Triterpenoid. B.
Steroid. Sumber: PubChem (2024).
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B.3. Uji tanin

Sampel ekstrak daun L. camara Linn. sebanyak 50 mg
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambah etanol
sampai sampel terendam semuanya. Selanjutnya, ditambahkan 2-3
tetes larutan FeCl; 1%. Adanya kandungan tannin dalam campuran
tersebut jika terjadi perubahan warna campuran menjadi hitam
kebiruan atau hijau. Rumus struktur tannin disajikan pada gambar
35.

Gambar 35. Rumus struktur steroid. Sumber: Kiechel & Schauer,
2013.

B.4. Uji flavonoid

Sampel ekstrak daun L. camara Linn. sebanyak 50 mg
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambah etanol
sampai sampel terendam semuanya. Selanjutnya tabung reaksi
tersebut dipanaskan selama 5 menit. Selanjutnya, ditambah
beberapa tetes HCL pekat. Kemudian, ditambahkan 0,2 g bubuk
Mg. Apabila campuran tersebut berubah warna menjadi merah bata
(merah tua) selama 3 menit, maka campuran mengandung
flavonoid. Struktur flavon disajikan pada gambar 36.
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Gambar 36. Struktur flavonoid. Sumber: Pubchem (2024).

B.5. Uji saponin

Sampel ekstrak daun L. camara Linn. sebanyak 50 mg
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan
aquades hingga seluruh sampel terendam. Selanjutnya tabung
reaksi tersebut dipanaskan sampai mendidih selama 2-3 menit, dan
selanjutnya didinginkan, kemudian dikocok kuat-kuat. Apabila
terbentuk buih yang stabil pada campuran yang dikocok tersebut,
maka berarti campuran tersebut mengandung saponin. Struktur
saponin disajikan pada gambar 37.

Gambar 37. Struktur saponin. Sumber: Pubchem (2024).
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B.6. Uji fenolik
Sampel ekstrak daun L. camara Linn. sebanyak 1 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian dilarutkan dalam
methanol. Larutan tersebut selanjutnya ditambah FeCl; 5%.
Apabila terjadi perubahan warna campuran tersebut menjadi
coklat orange, maka campuran tersebut mengandung senyawa
fenolik. Struktur fenol disajikan pada gambar 38.

H
O

Gambar 38. Struktur fenol. Sumber: Pubchem (2024)

Hasil pengujian secara kualitatif terhadap ekstrak daun L.
camara Linn. disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji kualitatif ekstrak daun L. camara Linn.
Golongan senyawa yang diuji Hasil Parameter (hasil perubahan
warna)

Alkaloid Pereaksi : Dragendorf + terbentuk endapan jingga

Pereaksi : Wagner + terbentuk endapan coklat
Pereaksi : Mayer + terbentuk endapan putih keruh
kehijauan
Triterpenoid + Warna menjadi merah orange
Steroid = Tidak ada perubahan warna
Tanin + Coklat kehijauan transparan
Flavonoid i Merah bata
Saponin + Terbentuk gelembung / buih
Fenolik i Coklat keorange-an
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B.7. Hasil uji kandungan alkaloid dalam ekstrak daun L. camara
Linn.
Kandungan alkaloid dalam ekstrak daun L. camara Linn
dengan pereaksi Dragendorff disajikan pada gambar 39.
Larutan ekstrak daun L. camara Linn.

A. Sebelum diuji B. Setelah diuji Dragendorff

Gambar 39. Hasil uji kandungan alkaloid dalam ekstrak daun L. camara
Linn dengan pereaksi Dragendorff. Hasil uji memperlihatkan bahwa
larutan berubah warna menjadi merah bata (merah tua), berarti
kandungan flavonoid positif. Sumber: Parwanto, et al. (2021).

B.8. Hasil uji kandungan triterpenoid atau steroid
Kandungan triterpenoid atau steroid dalam ekstrak daun L.
camara Linn disajikan pada gambar 40.
Larutan ekstrak daun L. camara Linn.

A. Sebelum diuji B. Setelah diuji

Gambar 40. Hasil uji kandungan triterpenoid dan steroid dalam ekstrak
daun L. camara Linn. tidak terjadi reaksi atau perubahan (A dan B
sama), berarti ekstrak daun L. camara Linn. tidak mengandung steroid.
positif jika berubah menjadi hijau. Sumber: Parwanto, et al. (2021).
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B.9. Hasil uji kandungan tanin

Kandungan tanin dalam ekstrak daun L. camara Linn
disajikan pada gambar 41.

Larutan ekstrak daun L. camara Linn.

&7
~

A. Sebelum diuji B. Setelah diuji

Gambar 41. Hasil uji kandungan tanin dalam ekstrak daun L. camara
Linn. Adanya tannin dalam ekstrak daun L. camara Linn. (rekasi positif)
ditandai oleh perubahan warna larutan menjadi hitam kebiruan atau
hijau. Sumber: Parwanto, et al. (2021).

B.10. Hasil uji kandungan flavonoid

Hasil uji kandungan flavonoid dalam ekstrak daun L.

camara Linn disajikan pada gambar 42.
Larutan ekstrak daun L. camara Linn.

A. Sebelum diuji B. Setelah diuji

Gambar 42. Hasil uji kandungan flavonoid dalam ekstrak daun L.
camara Linn. Adanya flavonoid dalam ekstrak daun L. camara Linn.
(rekasi positif) ditandai oleh perubahan warna larutan menjadi merah

tua. Sumber: Parwanto, et al. (2021).
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B.11. Hasil uji kandungan saponin

Kandungan saponin dalam ekstrak daun L. camara Linn
disajikan pada gambar 43.

Larutan ekstrak daun L. camara Linn.

A. Sebelum diuji B. Setelah diuji

Gambar 43. Hasil uji kandungan saponin dalam ekstrak daun L. camara
Linn. Adanya fenolik dalam ekstrak daun L. camara Linn. (rekasi
positif) ditandai oleh perubahan larutan ditandai oleh terbentuknya

gelembung/buih. Sumber: Parwanto, et al. (2021).

B.12. Hasil uji kandungan fenolik
Kandungan fenolik dalam ekstrak daun L. camara Linn disajikan

pada gambar 44.

Larutan ekstrak daun L. camara Linn.

A. Sebelum diuji B. Setelah diuji
Gambar 44. Hasil uji fenolik dalam ekstrak daun L. camara Linn.
Adanya fenolik dalam ekstrak daun L. camara Linn. (rekasi positif)
ditandai oleh perubahan warna larutan menjadi coklat orange. Sumber:
Parwanto, et al. (2021).
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C. Pengujian kuantitatif ekstrak daun L. camara Linn.

Pengukuran kadar fitokimia yang dikandung dalam sampel
dilakukan menggunakan spektrofotometer. Pada buku ini diuraikan cara
pengukuran kadar flavonoid, fenolik, dan tanin yang terkadung di dalam
ekstrak daun L. camara Linn.

C.1. Pengukuran kadar flavonoid equivalent quercetin

Pengukuran kadar flavonoid ekuivalen quersetin (FEQ)
menggunakan uji aluminium klorida kolorimetri. Alat yang
digunakan untuk membaca kadar FEQ yaitu spektrofotometer UV-
1800 (Shimadzu Corp. 00787, nomor seri. 116351). Larutan untuk
kurva standar diduplikasikan dalam tabung volumetric. Konsentrasi
larutan standar yang digunakanyaitu2 , 4, 6, 8, dan 1
80% pelarut metanol. Blanko yang digunakan yaitu aquadest. Satu
mL setiap seri larutan standar ditambah 4 mL aquadest, kemudian
ditambah 0,30 mL NaNO, 5% dan dihomogenisasi, kemudian
didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya, ditambahkan 0,3 mL Al Cl;
10% dan dihomogenisasi menggunakan vorteks mixer. Setelah 5
menit ditambah 2 mL NaOH 1 M, kemudian ditambah 2,4 mL
aquadest hingga volume total menjadi 10 mL. Pembacaan serapan
untuk blanko dan larutan standar berada pada panjang gelombang
(® 510 nm. Data yang diperoleh untuk membuat kurva standar
kandungan flavonoid setara dengan quersetin. Pengukuran kadar
FEQ dalam sampel, dilakukan dengan membuat 1 mL larutan
sampel ekstrak daun L. camara Linn. sebagai pengganti larutan
standar. Larutan sampel direaksikan dengan reagen yang sama yang
digunakan dalam pembuatan kurva standar. Panjang gelombang
yang digunakan untuk membaca kadar FEQ dalam sample juga 510
nm. Seri pengukuran kadar FEQ dibuat secara duplo. Kurva standar
digunakan untuk menghitung kadar FEQ dalam sampel, hasilnya
dinyatakan sebagai sebagai FEQ dalam mg/g.

Kurva standar untuk mengukur kadar flavonoid equivalen
quersetin (FEQ) disajikan pada gambar 45.
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Gambar 45. Kurva standar untuk mengukur kadar flavonoid
equivalen quersetin (FEQ) dalam ekstrak daun L. camara Linn.
Keterangan: @a&a=Panjang gel omba
pug/mL=microgram per milliliter. Sumber: Parwanto, et al. (2023)

Kurva standar untuk mengukur kadar flavonoid equivalen quersetin
(FEQ) dalam sample dengan persamaan Y=0.1398 q + 0.0668. R2 =
0.983. Y merupakan absorbance, sedangkan kadar FEQ dinyatakan
sebagai q dengan satuan mg/L. Kadar total FEQ (KT geg)per gram
ekstrak daun L. camara Linn. digunakan rumus KT gz = 0 X V X
(p/m) mg/g. g = kadar FEQ dalam sampel, v = volume sampel, p =
pengenceran, m = massa sampel/berat. Berdasar perhitungan
menggunakan rumus tersebut, diperoleh hasil bahwa ekstrak daun
L. camara Linn. mengandung FEQ 0.428 + 0.004 mg/g.

C.2. Pengukuran kadar fenolik equivalent asam galat

Pengukuran kandungan fenolik equivalent asam galat (FEAG)
menggunakan uji Folin Ciocalteu. Alat yang digunakan untuk
membaca kadar FEAG vyaitu spektrofotometer UV-1800 (Shimadzu
Corp. 00787, nomor seri. 116351). Larutan untuk kurva standar
diduplikasikan dalam tabung volumetric. Konsentrasi asam galat
yang digunakan adal ah 5, -masihg 15,
dalam 9 mL aquadest. Blanko yang digunakan yaitu aquadest.
Pereaksi fenol Folin-Ciocalteu 1 mL ditambahkan ke setiap larutan
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standar yang disiapkan, dihomogenkan, setelah 5 menit kemudian
ditambahkan 2 mL Na,CO3; 7%, dan 3,6 mL aquadest, lalu
diinkubasi 90 menit pada suhu kamar. Pembacaan serapan yang
digunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 650 nm.
Pengukuran kadar FEAG dalam sampel, dilakukan dengan
membuat 1 mL larutan sampel ekstrak daun L. camara Linn.
sebagai pengganti larutan standar. Pembacaan serapan yang
digunakan spektrofotometer juga pada panjang gelombang 650 nm.
Seri pengukuran kadar FEAG dibuat secara duplo. Kurva standar
digunakan untuk menghitung kadar FEAG dalam sampel. Kadar
FEAG dalam sampel dinyatakan dalam mg/g.

Kurva standar untuk mengukur kadar fenolik equivalent asam
galat (FEAG) disajikan pada gambar 46.

i - 0.855

Y =0.1634q + 0.025

0.49 R =0.995

0.3 0211

pg/mL

Gambar 46. Kurva standar untuk mengukur kadar fenolik equivalent
asam galat (FEAG) dalam ekstrak daun L. camara Linn.
Keterangan: @a&a=Panjang gel
pg/mL=microgram per milliliter. Sumber: Parwanto, et al. (2023).

Kurva standar untuk mengukur kadar FEAG dalam sample dengan
persamaan Y=0.1634 q + 0.025. R> = 0.995. Y merupakan
absorbance, sedangkan kadar FEAG dinyatakan sebagai q dengan
satuan mg/L. Kadar total FEAG (KT reac) per gram ekstrak daun L.
camara Linn. digunakan rumus KT ggag = g X vV X (p/m) mg/g. q =
kadar FEAG dalam sampel, v = volume sampel, p = pengenceran,
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m = massa sampel/berat. Berdasar perhitungan menggunakan rumus
tersebut, diperoleh hasil bahwa ekstrak daun L. camara Linn. rata-
rata mengandung FEAG 0.288 + 0.002 mg/g.

C.3. Pengukuran Kadar tanin ekuivalen asam tanat

Pengukuran kadar tanin ekuivalen asam tanat (TEAT)
menggunakan uji Folin Ciocalteu. Alat yang digunakan untuk
membaca kadar TEAT vyaitu spektrofotometer UV-1800 (Shimadzu
Corp. 00787, nomor seri. 116351). Larutan untuk kurva standar
diduplikasikan dalam tabung volumetrik. Konsentrasi asam tanat
yang digunakan adal ah 10-masi®yo, 4
dalam 9 mL aquadest. Blanko yang digunakan yaitu aquadest.
Masing-masing larutan standar dimasukkan sebanyak satu mL ke
dalam labu berisi 7,5 mL aquadest. Selanjutnya, reagen Follin
Denish 0.5 mL ditambahkan ke dalam labu, diamkan selama 3
menit, kemudian ditambah 1 mL larutan Na,CO; jenuh, dan
diinkubasi selama 15 menit. Pembacaan serapan yang digunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 740 nm. Pengukuran
kadar TEAT dalam sampel, dilakukan dengan membuat 1 mL
larutan sampel ekstrak daun L. camara Linn. sebagai pengganti
larutan  standar. Pembacaan serapan yang  digunakan
spektrofotometer juga pada panjang gelombang 740 nm. Seri
pengukuran kadar TEAT dibuat secara duplo. Kurva standar
digunakan untuk menghitung kadar TEAT dalam sampel. Kadar
TEAT dalam sampel dinyatakan dalam mg/g.

Kurva standar untuk mengukur kadar tanin ekuivalen asam
tanat (TEAT) disajikan pada gambar 47.
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Gambar 47. Kurva standar untuk mengukur kadar tanin ekuivalen
asam tanat (TEAT) dalam ekstrak daun L. camara Linn.
Keterangan: a=panjang gel omba
pg/mL=microgram per milliliter. Sumber: Parwanto, et al. (2023).

Kurva standar untuk mengukur kadar TEAT dalam sample dengan
persamaan Y = 0.00921 g + 0.092. R? = 0.984. Y merupakan
absorbance, sedangkan kadar TEAT dinyatakan sebagai q dengan
satuan mg/L. Kadar total TEAT (KT teat) per gram ekstrak daun L.
camara Linn. digunakan rumus KT tgat = g X vV X (p/m) mg/g. q =
kadar TEAT dalam sampel, v = volume sampel, p = pengenceran, m
= massa sampel/berat. Berdasar perhitungan menggunakan rumus
tersebut, diperoleh hasil bahwa ekstrak daun L. camara Linn. rata-
rata mengandung TEAT 0.384 + 0.009 mg/g.
Profil fitokimia ekstrak daun L. camara Linn. disajikan pada

gambar 48.
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Gambar 48. Profil fitokimia ekstrak daun L. camara Linn. 1=FEQ

(flavonoid equivalent quercetin). 2=FEAG (Fenolic equivalent asam

galat). 3=TEAT (tannin equivalent asam tanat). Sumber: Parwanto,
et al. (2023).

Kandungan flavonoid, fenol, dan tannin pada ekstrak daun L.
camara Linn. pada penelitian ini sama dengan hasil penelitian
sebelumnya. Kandungan flavonoid daun L. camara Linn. juga
diperlihatkan dengan ekstraksi menggunakan aseton. Selain itu, ekstraksi
methanol daun L. camara Linn. juga memperlihatkan kandungan
flavonoid. Hasil penelitian lain mendemonstrasikan bahwa daun L.
camara Linn. yang diekstraksi menggunakan petroleum ether (40 °C),
chloroform, methanol, aqueous juga mengandung flavonoid, dan tannin.

Kadar FEQ ekstrak daun L. camara Linn. pada penelitian ini
lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian lain. Hasil penelitian
terdahulu mendemonstrasikan bahwa berbagai varitas L. camara Linn.
memiliki kandungan FEQ berkisar antara 16.14 + 0.21 to 25.22 + 2.59
mg/g extract. Hasil penelitian lain memperlihatkan bahwa kandungan
FEQ pada dry extract of L. camara Linn. 12.44 + 2.85 mg/g. Penelitian
lain memperlihatkan bahwa ekstrak methanol daun L. camara Linn.
mengandung flavonoid equivalent quercetin 243.89 mg/gr extract. Hasil
penelitian lain mendemonstrasikan bahwa beberapa fraksi ekstrak
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methanol daun L. camara Linn. mengandung kadar flavonoid
equivalent quercetin berkisar antara 19.85 1 97.56 mg/g sample. Hasil
penelitian yang lain juga mendemosntrasikan bahwa kandungan FEQ
ekstrak methanol of aerial parts of L. camara Linn. from Nepal berkisar
1.87 + 0.16 0 mg FEQ/g extract. Berbeda dengan hasil penelitian yang
sudah kami tulis di atas, hasil penelitian lain mendemonstrasikan bahwa
ekstrak ethanol daun L. camara Linn. mengandung FEQ yang rendah,
yaitu 0.2423 + 0.0068 mg/g extract. Hasil tersebut lebih rendah
dibanding dengan kandungan FEQ pada penelitian kami.

Kadar FEAG ekstrak daun L. camara Linn. pada penelitian ini
lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian lain. Penelitian
terdahulu mendemonstrasikan bahwa berbagai varitas L. camara Linn.
memiliki kandungan FEAG berkisar antara 55.57 + 2.82 to 232.99 *
15.97 mg/g extract. Hasil penelitian yang lain juga memperlihatkan
bahwa dry extract of L. camara Linn. mengandung FEAG 144.7 + 1.34
mg/g. Penelitian lain memperlihatkan bahwa ekstrak methanol daun L.
camara Linn. mengandung FEAG 563.57 + 2.49 mg/gr extract,
sedangkan kandungan FEAG pada ekstrak bunga 614.79 + 1.54 mg/gr
extract. Hasil penelitian lain mendemonstrasikan bahwa kandungan
FEAG ekstrak daun L. camara Linn. 10.20 + 0.343 mg/g extract. Hasil
penelitian lain mendemonstrasikan kandungan FEAG pada berbagai
fraksi methanol ektrak daun L. camara Linn. berkisar antara 20.25 +
0.41 to 98.81 £ 0.27 mg/g sample. Sebagai referensi hasil penelitian
kandungan FEAG pada tumbuhan lain ternyata bervariasi, contohnya
Ageratina Adenophora memiliki kandungan FEAG 4.70 = 0.059 mg/g
ekstrak, sedangkan Cupressus sempervirens memiliki kandungan FEAG
4.31 + 0.147 mg/g ekstrak.

Kadar TEAT ekstrak daun L. camara Linn. pada penelitian ini
lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian lain. Penelitian
terdahulu mendemonstrasikan bahwa kandungan tannin ekstrak daun L.
camara Linn. 98.40+6.88 mg/g. Hasil penelitian lainnya juga
memperlihatkan bahwa kandungan tannin dalam ekstrak tumbuhan L.
camara Linn. 0.860+0.038 mg/g. Hasil penelitian juga memperlihatkan
bahwa ekstrak etanol daun L. camara Linn. mengandung tannin dengan
kadar yang rendah, yaitu 0.2179 + 0.0056 mg/g. Juga dilaporkan bahwa
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L. camara Linn. yang hidup di daerah semi-arid di Brazil tidak
memperlihatkan kandungan tannin, padahal ekstrak  Poincianella
pyramidalis (Tul.) kandungannya 0.08.17 + 0.0064 mg/g.

Patut  dicatat bahwa ada hasil  penelitian  yang
mendemonstrasikan bahwa kandungan FEAG maupun FEQ pada ekstrak
L. rhodesiensis yang paling tinggi di bagian daun, kemudian bagian
batang, sedangkan yang paling sedikit terdapat pada bagian akar. Hasil
penelitian lain yang perlu dicatat yaitu tentang estimasi phenol,
flavonoids, and tannin dipengaruhi oleh pelarut saat ekstraksi, varitas
dan jenis tumbuhan, dan fraksi ekstrak.

D. Ringkasan

Standarisasi  ekstrak dilakukan dengan melakukan uji
organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, viskositas dan
kandungan fitokimia, maksudnya agar ekstrak terstandar. Uji
Organoleptik, pengujian kualitas ekstrak dengan mengamati bentuk
sediaan, bau dan warna sediaan. Uji Homogenitas sediaan dilakukan
dengan cara mengamati hasil pengolesan ekstrak pada plat kaca.
Pengujian daya sebar dilakukan dengan cara meletakkan 0,5 g ekstrak
diantara dua lempeng objek transparan yang diberi beban 100 g.
Pengujian kualitatif ekstrak daun L. camara Linn. dilakukan untuk
menguji ada tidaknya kandungan fitokimia antara lain alkaloid,
triterpenoid, steroid, tanin, flavonoid, saponin dan fenol.

Menggunakan pereaksi Dragendorf, Sediaan yang mengandung
alkaloid bereaksi positif jika terbentuk endapan jingga. Menggunakan
pereaksi Wagner, sediaan yang mengandung alkaloid bereaksi positif
jika terbentuk endapan coklat. Menggunakan pereaksi Mayer, sediaan
yang mengandung alkaloid bereaksi positif jika terbentuk endapan putih
keruh kehijauan. Uji triterpenoid positif jika sampel yang direndam
dalam asam asetat glasial, selanjutnya direaksikan dengan asam sulfat
pekat berubah menjadi merah, jingga atau ungu. Uji steroid positif jika
sampel yang direndam dalam asam asetat glasial, selanjutnya
direaksikan dengan asam sulfat pekat berubah menjadi biru. Uji tanin
positif jika sampel bereaksi dengan Fe Cl; dan menunjukkan perubahan
warna campuran menjadi hitam kebiruan atau hijau. Uji flavonoid positif
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jika sampel bereaksi dengan H CI pekat dan Mg, selanjutnya campuran
tersebut berubah warna menjadi merah bata (merah tua). Uji saponin
positif jika sampel yang ditambah aquadest saat dikocok terbentuk buih
yang stabil. Uji fenolik positif, jika sampel bereaksi dengan FeCl; 5%,
selanjutnya campuran tersebut berubah warna menjadi coklat orange.

Pengujian kuantitatif ekstrak daun L. camara Linn. dapat
dilakukan menggunakan spektrofotometer. Spektrofotometer dapat untuk
mengukur kadar fitokimia, misalnya kadar flavonoid, kadar fenol, dan
kadar tanin. Langkah yang perlu dilakukan dalam pengukuran kadar
fitokimia menggunakan spektrofotometer yaitu membuat kurva standar.
Penentuan kadar zat dalam sampel dilakukan dengan membandingkan
absorbsi pada panjang gelombang tertentu antara larutan standar dengan
larutan sampel.

E. Pendalaman Materi
1. Jelaskan arti penting standarisasi ekstrak daun L. camara Linn.
2. Jelaskan tentang uji organoleptik ekstrak daun L. camara Linn
3. Jelaskan uji pH ekstrak daun L. camara Linn.
4. Jelaskan uji homogenitas ekstrak daun L. camara Linn.
5. Jelaskan uji daya sebar ekstrak daun L. camara Linn.
6. Jelaskan uji kualitatif ekstrak daun L. camara Linn.
7. Jelaskan uji kuantitatif ekstrak daun L. camara Linn.
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KRIM EKSTRAK DAUN
L, camara Linn,

Capaian Pembelajaran :

1. Pembaca memahami pengertian sediaan krim.

2. Pembaca memahami tentang komposisi krim.

3. Pembaca mampu menjelaskan cara memanfaatkan ekstrak daun
L. camara Linn. sebagai komponen krim.

4. Pembaca mampu menjelaskan stabilitas kadar flavonoid
equivalent quercetin pada ekstrak daun L. camara Linn.

5. Pembaca mampu menjelaskan stabilitas kadar flavonoid
equivalent quercetin pada krim ekstrak daun L. camara Linn.

A. Krim

Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV, krim adalah bentuk
sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut
atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Menurut Departemen
Kesehatan RI (1995), krim merupakan sediaan setengah padat yang
mempunyai konsistensi relatif cair, diformulasi sebagai emulsi air dalam
minyak, atau minyak dalam air. Pada proses pembuatan krim digunakan
zat pengemulsi, umumnya berupa surfaktan-surfaktan anionik, kationik,
dan nonionik. Sediaan krim digunakan untuk pemakaian luar dengan
cara dioleskan ke bagian kulit tubuh. Krim tidak digunakan melalui
saluran pencernaan makanan, mulut, dan kerongkongan, sehingga
digolongkan sebagai obat luar. Sifat krim yang baik antara lain stabil
selama masih dipakai untuk mengobati, Stabil pada suhu kamar dan
kelembaban yang ada di dalam kamar, komponen krim homogen, mudah
dipakai, dan terdistribusi merata.
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Tipe krim ada 2 yaitu tipe a/m, dan tipe m/a. Krim tipe a/m
berarti air terdispersi dalam minyak, sedangkan tipe m/a yaitu minyak
terdispersi dalam air. Zat pengemulsi yang digunakan untuk krim tipe
a/m vyaitu adeps lanae, sabun polivalen, span, dan lain-lain. Zat
pengemulsi untuk krim tipe m/a antara lain sabun monovalent
(triethanolaminum stearat, kalium stearat, natrium stearat, ammonium
stearat). Keuntungan pemakaian sediaan krim antara lain praktis, mudah
menyebar rata, mudah dibersihkan, langsung berkeja pada jaringan yang
dikehendaki, tidak lengket. Komponen krim yaitu asam stearat, setil
alkohol, parafin cair, metil paraben, trietanolamin (TEA), gliserol, air,
dan zat aktif.

A.1l. Asam stearat:

Rumus molekul asam stearat vyaitu CigH30,. Nama
sistematisnya asam oktadekanoat adalah salah satu jenis asam lemak
jenuh yang berasal dari banyak lemak dan minyak hewani maupun
nabati. Asam stearat merupakan asam lemak rantai panjang, asam lemak
jenuh rantai lurus dan asam lemak jenuh. Asam stearat berbentuk
sebagai padatan lilin. Asam stearat berbentuk padatan putih dengan bau
ringan, mengapung di atas air. Asam stearat digunakan dalam industri
makanan, pengerasan sabun, pelunakan plastik, dan dalam pembuatan
kosmetik, lilin dan plastik. Asam stearat merupakan metabolit tumbuhan,
metabolit manusia, metabolit Daphnia magna dan metabolit alga.

A.2. Setil alkohol:

Rumus molekul setil alkohol yaitu Ci6H340. Setil alkohol, juga
dikenal sebagai 1-heksadekanol atau n-heksadesil alkohol, adalah
alkohol dengan 16 atom C, rumus kimianya CH3(CH,);50H. Setil
alkohol dapat dihasilkan dari reduksi asam palmitat. Setil alkohol hadir
dalam bentuk bubuk putih lilin atau serpihan (pada suhu kamar), dan
tidak larut dalam air serta larut dalam alkohol dan minyak. Setil alkohol
adalah salah satu alkohol rantai panjang tertua yang diketahui. Setil
alkohol digunakan dalam produk kosmetik dan perawatan pribadi seperti
sampo, krim dan lotion. Zat ini digunakan sebagai pengemulsi, dan zat
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pengental yang mengubah kekentalan cairan, serta meningkatkan dan
menstabilkan kapasitas berbusa.

Setil alkohol bersifat mengikat air maka digunakan untuk
mencegah kulit kering dan pecah-pecah. Setil alkohol adalah asam lemak
sintetik yang aman dalam makanan dan dalam sintesis komponen
makanan dengan syarat mengandung tidak kurang dari 98 persen total
alkohol dan tidak kurang dari 94 persen alkohol rantai lurus. Secara
umum, setil alkohol digunakan untuk pelindung kulit dari iritasi kulit
yang disebabkan oleh racun tumbuhan, gigitan atau sengatan serangga.
Setil alkohol dilaporkan menyebabkan iritasi ringan pada kulit atau mata.

A.3. Parafin cair

Rumus struktur parafin tidak tersedia, karena bukan berupa
struktur terpisah. Parafin adalah nama umum untuk sekelompok
hidrokarbon alkana berbobot molekul tinggi dengan rumus umum C, H
an+2, dimana n berada di antara 22 dan 27. Parafin juga merupakan nama
teknis untuk alkana secara umum, namun dalam banyak kasus merujuk
secara khusus pada alkana. alkana linier atau normal. Sebagian besar
ditemukan dalam bentuk padatan lilin berwarna putih, tidak berbau,
tidak berasa, dengan titik leleh antara 47 °C dan 65 °C. Parafin tidak
larut dalam air, tetapi larut dalam eter, benzena, dan ester tertentu.
Parafin tidak terpengaruh oleh sebagian besar reagen kimia umum tetapi
mudah teroksidasi. Parafin umumnya dipakai sebagai bahan dasar untuk
kosmetik dan produk farmasi.

A.4. Metil paraben

Rumus molekul metil paraben yaitu CgHgOs. Methylparaben
adalah ester 4-hidroksibenzoat yang dihasilkan dari kondensasi formal
gugus karboksi asam 4-hidroksibenzoat dengan metanol. Metil paraben
merupakan pengawet antimikroba yang paling sering digunakan dalam
kosmetik. Metil paraben terjadi secara alami di beberapa buah, terutama
blueberry. Metil paraben sebagai metabolit tanaman, pengawet makanan,
antimikroba, agen neuroprotektif dan agen anti jamur.
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A.5. Trietanolamin (TEA)

Rumus molekul trietanolamin yaitu CgHisNOz;. TEA adalah
cairan berminyak dengan sedikit bau amonia. Lebih padat dari air. TEA
merupakan senyawa amino tersier yaitu amonia yang masing-masing
hidrogennya disubstitusi oleh gugus 2-hidroksietil.

TEA memiliki peran sebagai buffer dan surfaktan. Ini adalah
senyawa amino tersier, triol dan alkohol amino. TEA secara fungsional
terkait dengan trietilamina. TEA adalah basa konjugat dari
trietanolammonium. TEA pada sediaan topikal digunakan sebagai
pengemulsi dan agen alkilasi yang dapat membentuk krim yang
homogen dan stabil.

A.6. Gliserol (gliserin)

Rumus molekul C3HgO3z. Gliserol merupakan triol dengan
struktur propana yang tersubstitusi pada posisi 1, 2 dan 3 oleh gugus
hidroksi. Gliserol adalah senyawa alami yang berasal dari minyak nabati
atau lemak hewani, berupa cairan bening, tidak berwarna, tidak berbau,
dan manis dengan rasa manis. Gliserol digunakan sebagai osmolit,
pelarut, deterjen.

A.7. Air

Rumus molekul air yaitu H,O. Air merupakan oksigen hidrida
yang terdiri dari atom oksigen yang berikatan kovalen dengan dua atom
hidrogen. Air tampak sebagai cairan bening dan tidak beracun yang
terdiri dari hidrogen dan oksigen, penting bagi kehidupan dan
merupakan pelarut yang paling banyak digunakan.

A.8. Zat aktif

Zat aktif dalam krim disesuaikan dengan tujuannya. Ada
beberapa zat aktif yang digunakan sebagai tabir surya, maka
ditambahkan kedalam basis krim misalnya Benzofenon, titanium
dioksida, atau zinc oksida. Benzofenon merupakan penyerap sinar
ultraviolet kimia yang melindungi kulit terhadap UV-B dan beberapa
UV-A. Cahaya yang diserap yaitu dalam rentang UV-B dengan panjang
gelombang antara 290-320 nm, sedangkan untuk benzofenon-3 dan
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benzofenon-4 juga dapat menyerap pada rentang UV-A yaitu pada
panjang gelombang 321-340 nm.

Titanium dioksida atau TiO2 adalah tabir surya yang aman,
efektif, dan berspektrum luas. Zink oksida atau ZnO merupakan tabir
surya UV filter fisik yang mempunyai spektrum luas dan berbahan inert.
Selain zat tersebut, juga digunakan zat aktif hasil ekstraksi tumbuhan,
misalnya ekstrak daun L. camara Linn.

B. Krim ekstrak daun L. camara Linn.

Krim ekstrak daun L. camara Linn. dibuat dengan komposisi
yang terdiri atas basis krim dan zat aktif berupa ekstrak daun L. camara
Linn. Komposisi krim ekstrak daun L. camara Linn. disajikan pada tabel
3.

Tabel 3. Komposisi krim ekstrak daun L. camara Linn.

FORMULA
BAHAN 3% 4% 5%
Asam stearat 169 169 169
Cetyl alcohol 29 29 29
Parafin cair 10 mL 10 mL 10 mL
Metil paraben 0,2¢g 0,2¢g 0,29
Trietanolamin (TEA) 7 tetes 7 tetes 7 tetes
Gliserol 8,5mL 8,5mL 8,5mL
Agquadest Ad 100 g Ad 100 g Ad 100 g
Ekstrak kental 30 49 50

Singkatan: % = persen, g = gram, mL = mili liter.

B. 1. Meramu krim ekstrak daun L. camara Linn.
- Asam stearat, cetylalcohol dan parafin cair dalam cawan
porselen nomer 1.

- Metil paraben, TEA dan gliserol dalam cawan nomer 2.
- Cawan porselen untuk membuat krim ekstrak daun L. camara

Linn. disajikan pada gambar 49.
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Gambar 49. Cawan porselen untuk membuat krim ekstrak
daun L. camara Linn. Cawan 1 mengandung asam stearat,
cetylalcohol dan parafin cair. Cawan 2 mengandung metil
paraben TEA dan gliserol. Fotografer: Hosea Jaya Edy
(2022).

Cawan 1 dan cawan 2 yang mengandung campuran bahan
tersebut dipanaskan secara bersamaan diatas waterbath suhu
70°C tanpa diaduk sampai leleh sempurna. Pemanasan cawan
1 dan cawan 2 pada water bath disajikan pada gambar 50.

Gambar 50. Pemanasan cawan 1 dan cawan 2 pada water
bath. Fotografer: Hosea Jaya Edy (2022).

Panaskan mortir dan stemper dalam oven 70°C dan panaskan
aquadest 70°C. Setelah lebur, aduk isi cawan 1 dan cawan 2
serta aquadest panas di dalam mortir panas , aduk terus
menerus secara konstan sampai terbentuk massa atau bassis
krim (fotol saat basis masih panas, sebelahnya foto 2 saat
bassis krim mulai dingin). Peleburan isi cawan 1 dan cawan 2
untuk membentuk basis krim disajikan pada gambar 51.
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A. B.
Gambar 51. Peleburan isi cawan 1 dan cawan 2 untuk
membentuk basis krim. Fotografer: Hosea Jaya Edy (2022).

- Masukkan ekstrak kental dan aduk secara konstan sampai
tercampur sempurna. Peleburan ekstrak daun L. camara Linn.
dalam basis krim disajikan pada gambar 52.

/

o

7

/ -
B. C.

Gambar 52. Peleburan ekstrak daun L. camara Linn. dalam basis krim.
A. Basis krim mengandung ekstrak daun L. camara Linn. 3%. B. Basis
krim mengandung ekstrak daun L. camara Linn. 4%. C. Basis krim
mengandung ekstrak daun L. camara Linn. 5%. Fotografer: Hosea Jaya
Edy (2022).

- Krim siap dikemas dan diuji (uji sifat fisis krim dan uji

kandungan flavonoid total). Krim ekstrak daun L. camara
Linn. disajikan pada gambar 53.
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Gambar 53. Krim ekstrak daun L. camara Linn. A. Krim ekstrak daun
L. camara Linn. 3%. B. Krim ekstrak daun L. camara Linn. 4%. C. Krim
ekstrak daun L. camara Linn. 5%. Fotografer: Hosea Jaya Edy (2022).

C. Stabilitas krim ekstrak daun L. camara Linn.

L. camara Linn. mengandung metabolit sekunder, antara lain
alkaloid, flavonoid, senyawa fenol, steroid, dan terpenoid. Metabolit
skunder tersebut berpotensi sebagai antioksidan. Lantana camara Linn.
(tembelekan) merupakan tanaman liar, dapat digunakan oleh masyarakat
untuk mengobati beberapa macam penyakit. Telah dilakukan penelitian
untuk membuktikan stabilitas krim ekstrak daun L. camara Linn. 3%,
4%, 5% yang disimpan pada suhu kamar selama 1 tahun. Parameter
yang diukur antara lain pH, daya sebar dan uji organoleptik, dan
kadar FEQ. Pengukuran kadar flavonoid terhadap ketiga sampel tersebut
menggunakan spektrofotometer. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa krim ekstrak daun L. camara Linn. 3%, 4% dan
5% yang disimpan pada suhu kamar selama 1 tahun memperlihatkan pH
yang sama Yyaitu 6. Daya sebar krim ekstrak daun L. camara Linn. 3%
yang disimpan pada suhu kamar selama 1 tahun yaitu 2.44 senti meter
(cm), sedangkan untuk krim ekstrak daun L. camara Linn. 4% yaitu 2.12
cm dan krim ekstrak daun L. camara Linn. 5% yaitu 2.29 cm. Krim
ekstrak daun L. camara Linn. 3%, 4% dan 5% yang disimpan pada suhu
kamar selama 1 tahun berbau khas ekstrak daun L. camara Linn., bentuk
sediaan setengah padat, dan berwarna hijau tua. Perubahan kadar FEQ
krim ekstrak daun L. camara Linn. 3%, 4% dan 5% setelah disimpan
pada suhu kamar selama 1 tahun, masing-masing sebesar +85.6%, -
1.07% dan +54.7% (p=0.001). Kesimpulannya vyaitu kadar FEQ krim
ekstrak daun L. camara Linn. 3%, 4% dan 5% setelah disimpan pada
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suhu kamar selama 1 tahun, memiliki pH 6, daya sebar dan
organoleptiknya tidak berubah. Kadar FEQ krim ekstrak daun L. camara
Linn. 4% paling stabil dibanding krim ekstrak daun L. camara Linn. 3%
dan 5%.

Penelitian lain telah dilakukan untuk membuktikan perubahan
kadar FEQ pada L. camara Linn. krim ekstrak daun yang disimpan pada
suhu ekstrim 45 °C, dan kelembaban relatif 75 % selama 1 bulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kadar FEQ L. camara Linn. krim ekstrak
daun salam 3%, 4%, dan 5% pada hari ke 0 masing-masing sebesar
41,76 £ 1,03 mg/100 gr, 82,02 + 1,07 mg/100 gr, dan 31,07 £ 0,85
mg/100 gr. Setelah penyimpanan hari ke 30 berturut-turut menjadi 42,43
+ 1,14 mg/100 gr, 80,51 £ 1,24 mg/100 gr, dan 34,34 £ 0,75 mg/100 gr.
Hal ini menunjukkan bahwa FEQ pada krim ekstrak daun L. camara
Linn. pada konsentrasi 3 %, 4 % stabil setelah penyimpanan pada suhu
45 ° C dan kelembaban relatif 75 % selama 1 bulan, sedangkan krim
ekstrak daun L. camara Linn. 5 %. tidak stabil.

D. Ringkasan

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu
atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang
sesuai. Tipe krim ada 2 yaitu tipe a/m, dan tipe m/a. Krim tipe a/m
berarti air terdispersi dalam minyak, sedangkan tipe m/a yaitu minyak
terdispersi dalam air. Komponen krim yaitu asam stearat, setil alkohol,
parafin cair, metil paraben, trietanolamin (TEA), gliserol, air, dan zat
aktif. Krim ekstrak daun L. camara Linn. dibuat dengan komposisi yang
terdiri atas basis krim dan zat aktif berupa ekstrak daun L. camara Linn.

Asam stearat merupakan asam lemak rantai panjang, asam lemak
jenuh rantai lurus dan asam lemak jenuh. Setil alkohol memiliki rumus
Ci6H340. Setil alkohol, juga dikenal sebagai 1-heksadekanol atau n-
heksadesil alkohol, adalah alkohol dengan 16 atom C dengan rumus
kimia CH3(CH,)1sOH. Parafin cair digunakan untuk sekelompok
hidrokarbon alkana berbobot molekul tinggi dengan rumus umum C, H
an+2, dimana n berada di antara 22 dan 27. Metil paraben memiliki rumus
CgHgOs, juga dikenal sebagai ester 4-hidroksibenzoat yang dihasilkan
dari kondensasi formal gugus karboksi asam 4-hidroksibenzoat dengan
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metanol. Trietanolamin (TEA) adalah cairan berminyak dengan sedikit
bau amonia, rumusnya CgHisNOs. Gliserol merupakan triol dengan
struktur propana yang tersubstitusi pada posisi 1, 2 dan 3 oleh gugus
hidroksi, rumus molekulnya C3HgOs. Air merupakan oksigen hidrida
yang terdiri dari atom oksigen yang berikatan kovalen dengan dua atom
hidrogen, rumus molekulnya yaitu H,O. Krim ekstrak daun L. camara
Linn. dibuat dengan komposisi yang terdiri atas basis krim dan zat aktif
berupa ekstrak daun L. camara Linn.

Kadar FEQ krim ekstrak daun L. camara Linn. 3%, 4% dan 5%
setelah disimpan pada suhu kamar selama 1 tahun, memiliki pH 6, daya
sebar dan organoleptiknya tidak berubah. Kadar FEQ tersebut pada krim
ekstrak daun L. camara Linn. 4% paling stabil dibanding krim ekstrak
daun L. camara Linn. 3% dan 5%. Penelitian yang lain membuktikan
bahwa FEQ pada krim ekstrak daun L. camara Linn. 3 %, 4 % stabil
setelah penyimpanan pada suhu 45 ° C dan kelembaban relatif 75 %
selama 1 bulan, sedangkan krim ekstrak daun L. camara Linn. 5 %. tidak
stabil.

E. Pendalaman Materi

1. Jelaskan apakah yang dimaksud dengan sediaan krim.

2. Jelaskan tentang komposisi krim.

3. Jelaskan cara memanfaatkan ekstrak daun L. camara Linn.
sebagai komponen krim.

4. Jelaskan stabilitas kadar flavonoid equivalent quercetin pada
ekstrak daun L. camara Linn.

5. Jelaskan stabilitas kadar flavonoid equivalent quercetin pada
krim ekstrak daun L. camara Linn.
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SALEP EKSTRAK DAUN
L, camaralinn.

Capaian Pembelajaran :
1. Pembaca dapat menjelaskan tentang salep.
2. Pembaca mampu menjelaskan bahan yang dipakai dalam
pembuatan salep.
3. Pembaca mampu menjelaskan tentang cara membuat salep.
Pembaca mampu menjelaskan cara pengujian kualitas salep.
5. Pembaca mampu menjelaskan syarat salep yang baik.

e

A. Pengertian Salep

Sal ep secar a umum sebagai sed
di tujukan unt uk pemakai an l uar k
produsen farkasi Kk aeaqggsuanlaep l ebi F
menunjukkan bahwa suatu obat di ma
mi nyak. Salep hidrokortison berart

basi s satleapaeniaphaadnat jAami sbermiemyapla.
basi s s&lasp sydiydu ocar bon (ol eagin
(Absorption bases),-rbmevablpenbaka:
yang | arut dallarhlaei rba(sWast)er

B. Salep ekstrak daun L. camara Linn.

Sal ep ekb&s tamadkL ichanun t er di r i at as
sal ep dan d kanatad ki nBBaus sal ep ter
kompoandeenps | anae dRks tvrealedntdral rad ro.u m.
yang digunakan di per glaethe |daehn gdinu rce
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sebel Amrayt ady @ w gaankt aanrbae rluapian gel as, al
daemvaporator.

B.1. Adeps lanae

Lemak bulluandeAndmao s()bdabhah zat S
| emak yang di murni kan, Ovd wrjgseLrionl ne h
(Familia Bovidae) yang dibersi hkan
Mengandung air tiHKakduedaihokdsairda n0
l ebi h daBreir sl0ef fag@Reertna ,bani  kiddaask | ar |
dal arfd agpiart ber campur adgngam &ar il &

agak sukar Il ar ut(l edkail @ ml artuatn od g lda m
mudah | arut dalam efFemgsidaademd alma
|l ain sebagai penstabil emul si, da
sal ep.

B.2. Veselin album
Rumus mol ekul ;thB.oValsiehn | paibteuw wa&r
hingga kuning atau kuning muda,
etanol panas atau dingin (95%), g
karbondisulfida, klmudbdmhrmengeguep.,
Vasel in b erVaisfealti n &€ o kdsai pka.t di gu

pel umas pada permukaan | ogam dan

untuk penggunaan internal. Vasel ir
kel embapan untuk konddaisideknugan Kk uolk
seperti dermatitis atopi k dan eksi

B.3. Ekstrak daun L. camara Linn. sebagai komponen salep

Ekstr akcambmt n nn . dapat digunakar
dal am sal ep. Car a untluckmarame mper ot eh
di urai kan.ldal am bab

C. Proses Pembuatan Salep

Proses pembuatan salep diawali
Formul abasiashepr terdiri atas adeps
al bum 85 gr am.
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Cara pembuatan basile dwmd elpalyan t
salep (adeps | ahmpedcalwan vepae@éstion | t

ATsambi | terus diaduk hingga homoog
ekstrak etanol daun tembel ekan dil
t el atkk ejmbdil i dlii It eelmbra hkeam ekstrak s

hi ngga homogen dan membentuk salep
Per hi kadegkasnt r ak dan bastaédal ep
Tabel 4. Formulasi salep ekstrak daun L. camara Linn. 20% dan 24%

Formul a salep 20% 24 %

Ekstrak dteamawvoli ndraau 4 gra 48 gr ¢
B assiad ep 16 gral® gre
m. f. sal ep 20 gra20 gr a

Keteradmensce f acSuimbempurPar want o
(2013) .

D. Pengujian Kualitas Salep
D.1. Uji organoleptis
Pengamatan yang idnil akdiklaamh dkad ratn

bau dan warna sediaan. Parameter Kk
sediaan setengah padat, salep ber'l
berwarna sepPa&trdai hakisltrpakngujian o

pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil pengujian organoleptis salep ekstrak daun L. camara

Linn.

Jenis SalBentuk Bau War na
Basis Sal SetengaTidak ber |Putih k

Padat kuni ngan
Salep eksSetengaBau khas Hijau ke
L. camara Li n Padat daunmn. camara
20 % Linn.
Salep eksSetengaBau khas Hijau ke
L. camara Li n Padat daun. camara
24 % Linn.
Sumber: Parwanto MLE, et al. (2013
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Salep antibakter:i ekstrak etan:
dua konsemtamas2i4d 20.% Pengujian per !

adal ah wuji organol eptis melBagitg |
salep yang digunakan memil i ki bent
bentuk sediaan sal ep, berwarna kun
ti dakni mi ki bau. Salep ekstrak et a
dal am dua konsentrasi keduannya |

dengan warna hijau kehitamam dan
tembel ekan.

D.2. pH

Pengukuran nil ai p Hs tmekn gpuhh a & @& in \
yang dicelupkanl kp gahgmt 8] B8hgdi en
aqguadest . Ni | ai pH al5e patyan gs elsalia
nil ai pH kuPéemngumamaawmsimai | ai pH (
membandi ngkan nil ai pH Ekal ep. dBEND
yang dibuat harus sesuai dengan n
tidak mengiritasi kulit dan nyaman

dengan bantuan stick pH wuniversal
unt uk salk ept &@kaslt rdaun tembel ekan d
24 %. Hal i ni menunjukkan bahwa s.
par ameter nil ai pPlatyaa nlya sdiilpep sry@u ji
di saji tadrel p &da

Tabel 6. Hasil pengujian nilai pH salep ekstrak daun L. camara Linn.

Jenis Salep pH
Basis Salep 6,5
Salep ekstrak daun L. camara Linn. 20% 45
Salep ekstrak daun L. camara Linn. 24% 45
Sumber: Parwanto MLE, et al. (2013

D.3. Uji Homogenitas

Sedi aan dil akulkmemgamagian hasai la
sal ep pada pl at kaca. Sal ep yang
terdapatnya gumpal an pada hasil p
memi | i ki warna yang Sseragam dar.i
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akhir pengol eiswjni. dSiad nelpi |y achagr id t i g
atas, tengah dan.bawah dari wadah

Pengujian homogenitas di maksud
yang dibuat homogen atau tercampu

basis sal ep. Penguj i mel ihhmamogapaka
yang dibuat mengumpal atau terdap
kul it. Hasi | pengujian basis salep
tidak terdapat penggumpal an. Sal e
yang di buat dadiamj Wguaa HKomesgeeat rdan
pengumbdas$ialn uji homogenitabaesl s7a.l ep
Tabel 7. Hasil pengujian homogenitas salep ekstrak daun L. camara

Linn.
Jenis Salep Homogenitas
Basis Salep ho mogen dan tid
Salep ekstrak daun L. camara Linn. homogen dan tid
20%

Salep ekstrak daun L. camara Linn. homogen dan tid
24%
Sumber : Parwanto MLE, et al. (2013

D.4. Pengujian daya sebar
Dil akukan dengan cara mel et akk

| e mpemjgek transparan yang diberi b
daya sebar dil akukan setelah sal e
kur ang 1 meni t set leanly u jpieanrb e diay ra
dilakukan dengan memberi kan beban
penyebarannya. Dar i pengujian di de
sebar 4,6 c¢cm sedangkan salep ekst
memi | i ki daya sebar 4,4 cm dan kol
4,2 cm. Sediaan salep yaaganygalman
7 cm. Dar i hasi | pengujian menun,j
di buat bel um memenuhi parameter de
Salep antibakter:i ekstrak etanol C
akan tetapi me niumawigk anny armasa kyyareq
t ebal di kul it. Hasi | i ni di duga o

terl alu kent al
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Salep antibakteri ekstrak etan

dalam dua konsentrasi yaitu 20%
kual i bagamugliepti s, uj i homogenitas
ekstrak etanol daun tembel ekan de
tidak memenuhi p arkhareitle r p eurj g u j di aayna

di saji kan pada tabel 8 .
Tabel 8. Hasil pengujian daya sebar salep ekstrak daun L. camara Linn.

Jenis Salep Daya sebar (cm)
Basis Salep 4.6
Salep ekstrak daun L. camara Linn. 20% 4. 4
Salep ekstrak daun L. camara Linn. 24% 4. 2
SumbRarwdMbhEoet al. (2013).
E. Ringkasan

Salep secara umum sebagai sediaan setengah padat yang
ditujukan untuk pemakaian luar kulit atau selaput lendir. Namun,
produsen farmasi menggunakan kata salep lebih spesifik untuk
menunjukkan bahwa suatu obat dimasukkan ke dalam salep berbasis
minyak. Salep ekstrak daun L. camara Linn. terdiri atas komponen basis
salep dan ekstrak daun L. camara Linn. Basis salep terdiri atas
komponen adeps lanae dan veselin album. Formulasi salep ekstrak daun
L. camara Linn. 20% dan 24%. Pengujian kualitas salep meliputi uji
organoleptis, pH, uji homogenitas, dan daya sebar.

Adeps | anae: zat serupa | emak
bul u asmabeali nn. (Familia Bovidae)
di hilangkan w¥¥esal idanailbmwsmyraol ek ul

CiHiN. Ek stk etwarada mm . di perol eh deng
daWdramaralLi nn.
Cara pembuatan basis salep yait

salep (adeps |l anae dan vaselin altk
AC) sambi | terusgedi adwmk dhinmgg gna HPeel
ekstrak etanol daun tembel ekan dil
telah jadi, kembal.i dil ebur dan di
hi ngga homogen dan me mbent uk sal
mel i putiepfisprgBHnpnohomogenitas, da
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F. Pendalaman Materi
1. Jelaskan apakah yang dimaksud salep.
2. Jelaskan bahan yang dipakai dalam pembuatan salep.
3. Jelaskan tentang cara membuat salep.
4. Jelaskan cara pengujian kualitas salep.
5. Jelaskan syarat salep yang baik.
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DAFTAR ISTILAH ].

Adeps lanae: z a t serupa |l emak vyang di mur
d o mbOsis aries L1 nn. (Famili a Bovi dae)
di hilangkan warna dan baunya.

Air: merupakan oksigen hidrida yang terdiri dari atom oksigen yang

berikatan kovalen dengan dua atom hidrogen, rumus molekulnya yaitu

H.O.

Akar tunggang: ak ar t unggab mibreasmmbulyakg ba

dari pangkemptanamann bertunas sec
Asam stearate: C 3 ©, Asam okt adekanoat adal
asam | emak jenuh yang berasal dar i

maupun nabat.

Asteridae: merupakan subkelas dari kelas Magnoliopsida.

Buah buni: buaylang memi | i ki biji dan dag
dar i satu ovari um.

Class: tingkat atau takson dalam klasifikasi ilmiah hewan dan tumbuhan

dalam biologi.

Divisio: penamaan tingkatan takson di bawah kingdom yang digunakan

pada pengelompokkan dunia tumbuhan, jamur dan protista mirip
tumbuhan serta mirip jamur.

Ekstrak: z a t aktif tumbuhan atau hewar
pel arut yang sesuai

Ekstrak daun L. camaraLinn.:z at akti f daladampkrim
Gliserol (gliserin): merupakan triol dengan struktur propana yang
tersubstitusi pada posisi 1, 2 dan 3 oleh gugus hidroksi, rumus
molekulnya C3HgOs.

Familia: takson yang berada di bawah takson ordo.

Genus: takson di atas species atau di bawah.
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Habitus:bent uk suatu tumbuhan.

Krim:kri m adal ah bentuk sediaan sete
| ebi h bahan obat terlarut atau ter
Krim ekstrak daun L. camara Linn.: krim ekstrak daun L. camara

Linn. yang dibuat dengan komposisi basis krim dan zat aktif berupa

ekstrak daun L. camara Linn.

Kingdom: peringkat taksonomi teratas nomor dua di bawah domain.

Lamiales: Lamiales atau lamiaceae adalah salah satu ordo tumbuhan

berbunga yang termasuk dalam klad euasterids I, asteridae, core
Eudikotil, Eudikotil (Sistem Klasifikasi Angiosperm Phylogeny
Group=APG II).

Metil paraben: ester 4-hidroksibenzoat yang dihasilkan dari kondensasi

formal gugus karboksi asam 4-hidroksibenzoat dengan metanol. Rumus

molekul metil paraben yaitu CgHgO3.

Magnoliophyta: tumbuhan sekerabat dengan magnolia.

Magnoliopsida: nama takson bagi semua tumbuhan berbunga bukan

monokaotil.

mf:mi sce fac atau campur

Ordo: takson diantara kelas dan familia.

Parafin cair: n a ma uumrutmu k sekel ompok hi drt
berbobot mol ekul ti nlggl, de magama mu ip
di antara 22 dan 27.

Pengukuran kadar Flavonoid equivalent quercetin: pengukur al
kadar fl avonoid dalam sediaan deng
egi val ent quercetin standar.

Pengukuran kadar Flavonoid equivalent quercetin: pengukur al
kadar fl avonoid dalam sediaan deng
equi valent quercetin standar.
Pengukuran kadar fenolik equivalent asam galat: pengukur an k
fenoli k dalam sediaan dengan memba
asam gal at .

Pengukuran Kadar tanin ekuivalen asam tanat: pengukur an k
tanin dalam sediaan dengan memband
tanat .

pH:(pot enti al of hjyaltr olgeagamaml aha tdwe

Pemanfaatan Lantana camara Linn. sebagai Tumbuhan Obat



Plantae: nama takson Kingdom, untuk menyatakan organisme
eukariotik multiseluler yang memiliki klorofil dan dinding sel.
Lantana camara Linn.: merupakan tumbuhan liar yang hidup di
beberapa benua (Amerika, Asia, Eropa, Afika, dan Australia.

Maserasi: pr os e s perendaman sampel me n
pada temperatur ruangan.
Remaserasi: met ode ekstraksi dengan me n

terhadap maserat.
Salep: sediaan setengah padat yang di

atau selaput Il endir.

Salep ekstrak daun L. camara Linn.: sa| ep e k sit ¢araaka d a u |
Linn. terdiri atas komponecamarb asi s
Linn.

Setil alkohol: CygH34O. Setil alkohol, juga dikenal sebagai 1-
heksadekanol atau n-heksadesil alkohol, adalah alkohol dengan 16 atom
C dengan rumus kimia CH3(CH;)1sOH.

Systematika L. camara Linn.: sistematika untuk Lantana camara Linn.
meliputi takson kingdom, subkingdom, superdivisi, divisi, klas, subclass,
ordo, familia, genus, dan species.

Specimen: bagian dari species tumbuhan L. camara Linn.

Species: peringkat taksonomi untuk merujuk pada satu atau beberapa
kelompok individu makhluk hidup (populasi) yang serupa dan dapat
saling membuahi satu sama lain di dalam kelompoknya sehingga
menghasilkan keturunan yang subur.

Spermatophyta: takson tumbuhan yang berbiji.

Standarisasii penyesuai an bentuk (ukuran,
dengan pedoman (standar) yang dite
Subkingdom: kategori taksonomi yang menempati peringkat di bawah
kingdom dan di atas filum atau divisi.

Subclass: kategori taksonomi yang menempati peringkat di bawah kelas
dan di atas ordo.

Superdivision : urutan takson yang letaknya di atas divisio.
Trietanolamin (TEA): rumus molekulnya yaitu CgHi;sNOs, berupa
cairan berminyak dengan sedikit bau amonia.
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Tracheobionta: kelompok tumbuhan yang telah memiliki sistem-sistem
pembuluh yang jelas dan khas untuk menyalurkan hara/nutrien dari
tanah oleh akar ke bagian tajuk serta untuk menyalurkan hasil
fotosintesis dan metabolisme dari daun ke bagian-bagian lain tubuhnya.

Uji Organoleptik: u j i yang di I meknugkgaunn adkemg ai
manusia sebagai alat utama untuk p
produk.

Uji Homogenitas: u j | yang dil akukan dengan
pengol esan ekstrak pada plat kaca.
Uji daya sebar: uj i yang dilakukan dengan
ekstrak dieanpteanrga odbyae k transparan vy
Uji kualitatif fitokimia ekstrak daun L. camara Linn.: uj i yang
di | akwekanr a kmnutadk t méenéntukan ada t

zat fitoki mia Lka@ankralm rerk.strak daun
Uji alkaloid: ujyang divmtkwlk amenent ukan a
kandungan ad &ail @mand. dal am

Uji triterpenoid: u j i unt uk menent ukan ada
tritedapgempisdedi aan.

Uji steroid: u | i untuk menentukan ada ti
dal am sediaan.

Uji tanin: u j | unt uk menentukan ada tida
sedi aan.

Uji flavonoid: u | i untuk menentukan ada ti ¢
dal am sediaan.

Uji saponin: U | i untuk menentukan ada ti
dal am sediaan.

Uji fenolik: u j i untuk menentukan ada ti

dal am sediaan.

Veselin album: ru mus mol ekubHimflya yaitu C
Verbenaceae: nama familia dari tumbuhan genus Verbena.

Zataktif: z at yang digunakan dal am sedi s
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SINOPSIS ].

B uku yang berjudul fiPemanfaatan Lantana camara Linn. sebagai

tumbuhan obatd tudis dengan maksud agar pembaca mudah

memahaminya. Pembahasan buku ini khusus pada ekstrak daun
L. camara Linn., mulai dari koleksi daun, ekstraksi, dan aplikasi ekstrak
daun pada sediaan yang berbentuk krim maupun salep. Isi dari buku ini
meliputi pengenalan jenis, koleksi daun L. camara Linn., proses
ekstraksi, standarisasi ekstrak, pembuatan sediaan baik krim maupun
salep, dan potensinya dalam penyembuhan luka kulit tikus Sprague
Dawley.

Masing-masing bab padda buku ini dilengkapi dengan ringkasan,
dan pendalaman materi untuk membantu pembaca dalam memahami
tentang potensi ekstrak Lantana camara Linn. dalam bidang kesehatan.
Harapan kami, buku ini dapat membuka wawasan pembaca untuk
memahami pemanfaatan metabolit skunder dari tumbuhan liar L. camara
Linn. dalam bidang Kesehatan.
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